BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1  Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang disusun menurut prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. Agar tidak salah dalam memakai informasi (laporan akuntansi) ini, maka perlu diketahui secara benar pengertian dari proses akuntansi atau disebut juga siklus akuntansi.

Akuntansi merupakan suatu proses pencatatan, pengukuran, interpretasi, dan komunikasi data keuangan. Menurut S. Munawir, AK dalam bukunya Analisa Laporan Keuangan (1995:5): “Pada umumnya Laporan itu terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta perhitungan perubahan modal.”

Proses akuntansi tersebut meliputi pengumpulan dan pengolahan data keuangan perusahaan. Dalam proses akuntansi diidentifikasikan berbagai transaksi atau peristiwa yang merupakan kegiatan ekonomi perusahaan, yang dilakukan melalui pengukuran, pencatatan, penggolongan, dan pengikhtisaran transaksi-transaksi yang bersifat keuangan sedemikian rupa sehingga hanya informasi yang relevan dan saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang mampu memberikan gambaran secara layak tentang keadaan keuangan serta hasil perusahaan dalam suatu periode yang akan digabungkan dan disajikan dalam bentuk laporan keuangan.

Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban keuangan pimpinan atas perusahaan yang telah dipercayakan kepadanya. Kondisi keuangan dan hasil-hasil operasi yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan, pada hakekatnya merupakan hasil akhir dari kegiatan perusahaan yang mana dapat menggambarkan performa atau kinerja keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Ada beberapa pengertian laporan keuangan yang telah dikemukakan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002:2) :

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara misalnya, sebagai laporan arus kas, atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan.”

Menurut Sofyan Safri Harahap dalam buku “Analisa Kritis Atas Laporan Keuangan” (2004:105): 

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”
2.1.1.2 Komponen-komponen Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yang lengkap menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2002:2) meliputi :

 “1.
Neraca,

2.
Laporan laba rugi


3.
Laporan perubahan ekuitas,

4.
Laporan arus kas, dan

5.
Catatan atas laporan keuangan.”

Komponen-komponen dari laporan keuangan di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Neraca

Untuk dapat menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada saat tertentu, neraca mempunyai tiga unsur laporan keuangan, yaitu aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Masing-masing unsur ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

a. Aktiva, yang merupakan sumber daya yang dikuasai perusahaan dapat disubklasifikasi lebih jauh menjadi lima sub-klasifikasi aktiva, yaitu:

1) Aktiva lancar, yaitu aktiva yang manfaat ekonominya diharapkan akan diperoleh dalam waktu satu tahun atau kurang (atau siklus operasi normal), misalnya kas, surat berharga, persediaan, piutang, dan persekot biaya.

2) Investasi Jangka Panjang, yaitu penanaman modal yang biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan tetap atau untuk menguasai perusahaan lain dan jangka waktunya lebih dari satu tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi.

3) Aktiva tetap, yaitu aktiva yang memiliki substansi (wujud) fisik, digunakan dalam operasi normal perusahaan (tidak dimaksudkan untuk dijual) dan memberikan manfaat ekonomi lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini antara lain tanah, gedung, kendaraan dan mesin, serta peralatan.

4) Aktiva yang tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Termasuk dalam sub-klasifikasi aktiva ini misalnya patent, goodwill, royalty, copyright (hak cipta), trade name/trade mark (merk/nama dagang), franchise dan lisence (lisensi). 

5) Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan ke dalam salah satu dari empat sub-klasifikasi tersebut, misalnya beban ditangguhkan, piutang kepada direksi, deposito, pinjaman karyawan.

b. Kewajiban, yang merupakan utang perusahaan masa kini dapat disub-klasifikasi lebih jauh menjadi tiga sub-klasifikasi, yaitu:

1) Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu satu tahun atau kurang (atau siklus operasi normal). Termasuk dalam kategori kewajiban ini misalnya utang usaha, utang wesel, utang gaji dan upah, utang pajak, dan utang biaya atau beban lainnya yang belum dibayar.

2) Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan (yang memiliki manfaat ekonomi) dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. Termasuk dalam kategori kewajiban ini misalnya utang obligasi, utang hipotik, dan utang bank atau kredit investasi.

3) Kewajiban lain-lain, yaitu kewajiban yang tidak dapat dikategorikan ke dalam salah satu sub-klasifikasi kewajiban tersebut, misalnya utang pada direksi, utang pada pemegang saham.

c. Ekuitas, yaitu merupakan bagian hak pemilik perusahaan yang merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. Unsur ekuitas ini dapat disub-klasifikasi lebih jauh menjadi dua sub-klasifikasi, yaitu:

1) Ekuitas yang berasal dari setoran para pemilik, misalnya modal saham (termasuk agio saham bila ada) dan

2) Ekuitas yang berasal dari hasil operasi, yaitu laba yang tidak dibagikan kepada para pemilik, misalnya dalam bentuk dividen (ditahan). 
2. Laporan laba rugi

Untuk dapat menggambarkan informasi mengenai potensi (kemampuan) perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, laporan laba rugi mempunyai dua unsur, yaitu penghasilan dan beban, yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Penghasilan (Income) yang diartikan sebagai kenaikan manfaat ekonomi dalam bentuk pemasukan atau peningkatan aktiva atau penurunan kewajiban (yang menyebabkan kenaikan ekuitas selain yang berasal dari kontribusi pemilik) perusahaan selama periode tertentu dapat disub-klasifikasikan menjadi:

1) Pendapatan (revenue), yaitu penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas yang biasa dan yang dikenal dengan sebutan berbeda, seperti misalnya penjualan barang dagang, penghasilan jasa (fees), pendapatan bunga, pendapatan dividen, royalties, dan sewa.

2) Keuntungan (gains), yaitu pos lain yang memenuhi definisi penghasilan dan mungkin timbul atau tidak dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang rutin misalnya pos yang timbul dalam pengalihan aktiva lancar, revaluasi sekuritas, kenaikan jumlah aktiva jangka panjang.

b. Beban (Expense), yang diartikan sebagai penurunan manfaat ekonomi dalam bentuk arus keluar, penurunan aktiva, atau kewajiban (yang menyebabkan penurunan ekonomis yang tidak menyangkut pembagian kepada pemilik) perusahaan selama periode tertentu dapat disub-klasifikasikan menjadi:

1) Beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa (yang biasanya berbentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva seperti kas, persediaan, aktiva tetap), yang meliputi misalnya harga pokok penjualan, gaji dan upah, penyusutan.

2) Kerugian, yang mencerminkan pos lain yang memenuhi definisi beban yang timbul atau tidak timbul dari aktivitas perusahaan yang jarang terjadi, seperti misalnya rugi karena bencana kebakaran, banjir, atau pelepasan aktiva tidak lancar.
3. Laporan Perubahan Ekuitas

Perusahaan harus menyajikan laporan perubahan ekuitas sebagai komponen utama laporan keuangan yang menunjukkan:

a. Rugi atau laba bersih periode yang bersangkutan.

b. Setiap pos pendapatan dan beban, keuntungan atau kerugian beserta jumlahnya yang berdasarkan SAK terkait diakui secara langsung dalam ekuitas.

c. Pengaruh kumulatif dari perubahan kebijakan akuntansi dan perbaikan terhadap kesalahan mendasar sebagaimana diatur dalam SAK terkait.

d. Transaksi modal dengan pemilik dan distribusi kepada pemilik.

e. Saldo akumulasi rugi dan laba pada awal dan akhir periode serta perubahannya.

f. Rekonsiliasi antara nilai tercatat dari masing-masing jenis model saham, agio, dan cadangan pada awal dan akhir periode yang mengungkapkan secara terpisah setiap perubahan.

4. Laporan arus kas

Perusahaan harus menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan dalam pernyataan ini dan harus menyajikan laporan tersebut sebagai bagian yang tak terpisah (integral) dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian laporan keuangan.

5. Catatan atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam neraca laporan laba rugi dan laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan mengungkapkan:

a. Informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan terhadap peristiwa dan transaksi yang penting.

b. Informasi yang diwajibkan dalam SAK tetapi tidak disajikan di neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas.

c. Informasi tambahan yang tidak disajikan dalam laporan keuangan tetapi diperlukan dalam rangka penyajian secara wajar.
2.1.1.3 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Menurut S. Munawir (2004:36) teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut:

1. 
Analisis Perbandingan Laporan Keuangan, adalah metode atau teknik analisis dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih dengan menunjukkan:

a. 
Data absolut atau jumlah-jumlah dalam rupiah.

b. 
Kenaikan atau penurunan dalam jumlah rupiah.

c. 
Kenaikan atau penurunan dalam persentase.

d. 
Perbandingan yang dinyatakan dalam ratio.  

e. 
Persentase dari total.

2. 
Analisis Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase (trend percentage analysis), adalah suatu metode atau teknik analisis untuk mengetahui tendensi daripada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap, naik atau bahkan turun.

3. 
Analisis Laporan dengan persentase per komponen atau Common Size Statement Analysis adalah suatu metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya dan komposisi perongkosan yang terjadi dihubungkan dengan jumlah penjualannya.

4. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, adalah suatu analisis untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

5. 
Analisis Sumber dan Penggunaan Kas atau Cash Flow Statement Analysis adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas selama periode tertentu.

6. 
Analisis ratio adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba-rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.

7. 
Analisis Perubahan Laba Kotor  (Gross Profit Analysis) adalah suatu analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan laba yang dibudgetkan untuk periode tersebut.

8. 
Analisis Break-Even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tersebut tidak menderita kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan analisis break-even ini juga akan diketahui berbagai tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat penjualan. 

Sedangkan menurut Dwi Prastowo (2002:54), secara umum metode analisis laporan keuangan dapat diklasifikan menjadi dua klasifikasi, yaitu:

1. Metode analisis horizontal (dinamis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan laporan keuangan untuk beberapa tahun (periode), sehingga dapat diketahui perkembangan dan kecenderungannya. Disebut metode analisis horizontal karena analisis ini membandingkan pos yang sama untuk periode yang berbeda. Disebut metode analisis dinamis karena metode ini bergerak dari tahun ke tahun (periode). 

2. Metode analisis vertikal (statis) adalah metode analisis yang dilakukan dengan cara menganalisis laporan keuangan pada tahun (periode) tertentu, yaitu dengan membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama untuk tahun (priode) yang sama. Oleh karena membandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya pada laporan keuangan yang sama, maka disebut metode vertikal. Disebut metode statis karena metode ini hanya membandingkan pos-pos laporan keuangan pada tahun (periode) yang sama.

2.1.1.4 Analisis Horizontal (Trend Analysis)

Dengan teknik analisa dengan memperbandingkan laporan keuangan seperti diterangkan dimuka akan diketahui perubahan masing- masing pos dan dapat diketahui perubahan mana yang cukup penting untuk dianalisa lebih lanjut. Teknik analisa tersebut sering juga disebut dengan Analisa Naik Turun; karena dengan analisa tersebut diketahui kenaikkan atau penurunan dari masing- masing pos. Teknik analisa tersebut hanya akan praktis bila digunakan untuk menganilsa dua atau tiga periode laporan keuangan.
2.1.1.5
 Pengertian Analisa Horisontal (Trend Analysis)

Gambaran situasi perusahaan pada suatu waktu tertentu dan dari gambaran ini sebenarnya dapat kita bayangkan kecendrungan (trend) situasi perusahaan dimasa yang akan datang melalui gerakan yang terjadi pada masa lalu sampai kini melalui indeks, number, dan lain-lain.

Menurut Kasmir analisa horisontal (Trend Analysis) adalah ”Trend Analysis adalah merupakan analisis laporan keuangan yang biasa dinyatakan dalam persentasi tertentu, dalam analisis Trend perbandingan analisis dapat dilakukan dengan menggunakan analisis horisontal atau dinamis.” 

Data keuangan yang akan digunakan untuk mengadakan analisis trend dengan persentase adalah data yang paling awal. Kemudian, data tersebut dibandingkan dengan data selanjutnya. Artinya data paling awal dianggap sebagai tahun dasar sebagai awal perhitungan. Data awal yang akan dianalisis kita anggap data normal antara tahun yang akan dianalisis. Sebagai contoh kita memiliki data dari tahun 2003 sampai dengan 2007.

Angka indeks yang digunakan untuk tiap pos tahun dasar dalam laporan keuangan diberi angka 100%. Kemudian, pos yang sama dalam periode dihubungkan dengan pos yang sama pula pada tahun berikutnya. Caranya adalah dengan membagikan jumlah rupiah pos yang sama tahun yang akan dianalisis dengan pos yang sama dengan tahun dasar. 

Dalam analisis horizontal, perubahan hasil kegiatan perusahaan dan posisi keuangan dalam jangka waktu tertentu dinyatakan dalam persentase ataupun jumlah (Rupiah). Rumus persentase kenaikan atau penurunan dari periode dasar adalah sebagai berikut:

Jumlah Tahun Sekarang – Jumlah Tahun Dasar

        Jumlah Tahun Dasar
2.1.2  Pendapatan

2.1.2.1  Pengertian Pendapatan



Menurut Kusnadi (2000:191)  pendapatan adalah:

“Suatu penambahan aktiva (harta) yang mengakibatkan bertambahnya modal tetapi bukan karena penambahan modal dari pemilik atau bukan hutang melainkan melaluio penjualan barang atau jasa kepada pihak lain, karena pendapatan ini dapat dikatakan sebagai kontra prestasi yang diterima atas jasa-jasa yang telah diberikan kepada pihak lain”.



Sedangkan menurut Soemarso. SR (2002:24) pengertian pendapatan adalah:

“pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai penjualan barang atau pemberian jasa”.

2.1.2.2 Macam-macam Pendapatan


Didalam dunia usaha ada berbagai jenis pendapatan diantaranya:

1. Pendapatan Operasi


Pendapatan operasi adalah pendapatan yang dihasilkan oleh kegiatan pokok perusahaan. Pendapatan operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a. Penjualan Kotor

Penjualan kotor adalah penjualan sebagaimana tercantum dalam faktur atau jumlah awal pembebanan sebelum dikurangi penjualan retur dan potongan penjualan,

b. Pendapatan Bersih

Pendapatan bersih adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan kotor dikurangi retur penjualan ditambah dengan potongan penjualan dan lain-lain.

2. Pendapatan Non Operasional


Pendapatan lain-lain yang dihasilkan oleh kegiatan sampingan perusahaan. Pendapatan non operasi dapat diperoleh dari dua sumber yaitu:

a. Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena perusahaan telah meminjamkan uangnya kepada pihak lain.

b. Pendapatan Sewa

Pendapatan sewa adalah pendapatan yang diterima perusahaan karena telah menyewakan aktivanya untuk perusahaan lain.

2.1.3 Laporan Laba Rugi

2.1.3.1 Pengertian Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama periode tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan akuntansi yang paling penting dalam laporan tahunan kegiatan perusahaan selama periode tertentu mencakup aktivitas rutin atau operasional, disamping aktivitas-aktivitas yang sifatnya tidak rutin dan jarang muncul. Aktivitas-aktivitas ini perlu dilaporkan dengan semestinya agar pembaca laporan keuangan memperoleh informasi yang relevan.

Berikut ini adalah beberapa pengertian laporan laba rugi yang telah dikemukakan:

Menurut  S. Munawir (2004:26)

“Laporan laba rugi merupakan suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.”

Menurut Darsono (2004:20)
“Laporan laba rugi merupakan akumulasi aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan dan biaya selama periode tertentu, misalnya bulanan atau tahunan.”

Dari kedua definisi tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa pengertian laporan laba rugi (income statement) disebut juga laporan pendapatan dan biaya (profit and cost statement)atau hasil operasi (statement of operation), yaitu suatu laporan yang dibuat secara sistematis berisikan gambaran ringkas tentang penghasilan-penghasilan (income) dan beban (expense) dalam periode tertentu dari suatu perusahaan.
2.1.3.2 Unsur-unsur Laporan Laba Rugi

Menurut Jumingan (2008:32) Unsur-unsur penting dari laporan laba rugi terdiri atas penghasilan utama (operating revenue atau sales), harga poko penjualan (cost of goods sold), biaya usaha (operating expenses), penghasilan dan biaya diluar usaha pokok (other income and expenses atau nonoperating), dan pos-pos isidentil atau pos-pos luar biasa (extraordinary items).

1. Penghasilan Utama (Sales)

 
Penghasilan utama dari perusahaan dagang, perusahaan jasa, atau perusahaan industri berupa hasil penjualan barang atau jasa kepada pembeli, langganan, penyewa, dan pemakai jasa lainnya.

2. Harga Pokok Penjualan (Cost of Goods Sold)

Bagi perusahaan dagang, harga pokok penjualan adalah harga pokok barang dagang yang dibeli kemudian berhasil dijual selama suatu periode akuntasi. Bagi perusahaan industri harga pokok penjualan meliputi ongkos ongkos bahan dasar, tenaga kerja, dan ongkos pabrik tidak langsung yang telah dikeluarkan dalam proses pembuatan barang yang kemudian berhasil dijual selama suatau periode akuntansi. Adapun harga pokok jasa terdiri atas biaya-biaya bahan (supplies), tenaga kerja, dan unsur lain yang timbul pada penciptaan jasa itu.

3. Biaya Usaha (Operating Expenses)

Biaya usaha timbul sehubungan dengan penjualan atau pemasaran barang atau jasa dan penyelenggaraan fungsi administrasi dan umum dari perusahaan yang bersangkutan. Biaya usaha ini umumnya dipisahkan menjadi dua bagian, yakni biaya penjualan atau biaya pemasaran (selling expenses) serta biaya umum dan administrasi (general and administrative expend).

Biaya penjualan mencakup biaya-biaya yang langsung berhubungan dengan penjualan dan pengiriman baranga dagangan.

Yang termasuk kelompok biaya penjualan ini misalnya:

a. Biaya advertensi,

b. Biaya pengiriman (upah, bahan bakar, reparasi alat angkut, penyusutan alat angkut, pajak atau pungutan yang berkaitan dengan pengirimanbarang dagangan),

c. Biaya yang berhubungan dengan bangunan toko,
d. Biaya gaji manajer perusahaan,

e. Biaya gaji pegawai toko atau pelayan toko,

f. Biaya gaji salesmen,

g. Biaya perjalanan salesmen,

h. Biaya pengapalan,

i. Biaya transportasi penjualan,

j. Biaya penjualan lainnya.

Biaya umum dan administrasi meliputi biaya-biaya pengawasan umum dan penyelenggaraan administrasi kantor, pemeliharaan catatan akuntansi, pembelian, korespondensi umum, penagihan piutang, dan lain-lain. Yang termasuk kelompok biaya umum dan administrasi ini misalnya:

a. Biaya yang berhubungan dengan bangunan kantor dan administrasi kantor,

b. Biaya pemeriksaan pembukuan dan fee lainnya,

c. Biaya kredit dan penagihannya,

d. Penyusutan perabot dan peralatan kantor,

e. Gaji direktur,

f. Gaji karyawan kantor,

g. Donasi-donasi,

h. Kertas, surat-surat, cetakan, dan ongkos kantor lainnya,

i. Biaya asuransi,

j. Biaya pemakian telepon dan telegraf,

k. Kerugian karena piutang tak tertagih, dan 

l. Biaya umum lainnya.

4. Penghasilan dan Biaya Nonoperating (Other Income and Expenses)

Penghasilan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan yang tidak ada hubungannya dengan usaha pokok perusahaan. Penghasilan lain misalnya penghasilan bunga, penghasilan sewa, penghasilan deviden, penghasilan deviden, penghasilan komisi, dan lain-lain. Biaya lain-lain misalnya biaya bunga, biaya sewa, dan lain-lain.

5. Pos-Pos Insidentil (Extraordinary Items)

Pos-pos isidentil adalah laba atau rugi dari transaksi-transaksi yang dilakukan atau transaksi yang bersifat insidentil. Misalnya laba atau rugi dari penjualan surat-surat berharga dan aktiva lain selain barang dagangan, koreksi atas laba yang diperoileh periode sebelumnya, pajak atas laba insidentil.

2.1.3.3 Prinsip-prinsip Susunan Laporan Laba Rugi

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba rugi bagi tiap-tiap perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya diterapkan menurut Munawir (2004:26), adalah sebagai berikut:

1) Bagian yang pertama menunjukan penghasilan yang diperoleh dari usaha pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan jasa) diikuti dengan harga pokok dari barang yang dijual, sehingga diperoleh laba kotor.

2) Bagian kedua ini menunjukan biaya-biaya operasional yang terdiri dari biaya penjualan dan biaya umum atau administrasi (operating expense)

3) Bagian ketiga ini menunjukan hasil yang diperoleh diluar operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya –biaya yang terjadi diluar usaha pokok perusahaan (Non operating

4) Bagian keempat ini menunjukan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary gain or loss) sehiongga akhirnya akan diperoleh laba bersih sebelum pajak.
2.1.3.4 Format Laporan Laba-Rugi
 
Format laporan laba-rugi dapat dibuat dengan dua bentuk:
1. Single Step
Dalam bentuk single step semua jenis pendapatan (pendapatan usaha, dan pendapatan luar usaha dan pendapatan lain-lain) disusun dan dijumlahkan dalam satu kelompok. Kemudian disisihkan dengan jumlah semua jenis beban. Selisih jumlah pendapatan dengan jumlah beban merupakan saldo (sisa) laba atau saldo (sisa) rugi. Bentuk ini banyak digunakan dalam perusahaan jasa.
Contoh laba rugi bentuk Single Step:

	PT. Dicky Company

	Laporan Laba Rugi

	Untuk Tahun yang Berakhir 31 Des 2009

	Pendapatan
	 

	        Penjualan bersih          
	xxx

	           Pendapatan deviden
	xxx

	           Pendapatan sewa
	xxx

	                   Total pendapatan   
	xxx

	Beban
	 

	        Harga pokok penjualan
	xxx

	        Beban penjualan
	xxx

	        Beban adminstrasi
	xxx

	        Beban bunga
	xxx

	        Beban pajak penghasilan
	xxx

	            Total beban
	xxx

	        Laba bersih
	xxx

	        Laba persaham
	xxx

	
	


2. Multiple Step

Penyusunan laporan laba-rugi dalam bentuk ini disusun secara bertahap mulai dari kelompok pendapatan dan beban usaha, pendapatan luar usaha dan beban luar usaha. Sampai dengan kelompok pendapatan lain-lain dan beban lain-lain. Bentuk multi step ini banyak digunakan di perusahaan dagang atau perusahaan industri. 
Secara garis besar penyusunan laporan laba rugi secara multiple step adalah sebagai berikut:

a. Penjualan neto dikurangi harga pokok penjualan diperoleh laba kotor atas penjualan barang.

b. Laba bruto dikurangi biaya usaha (biaya penjualan ditambah biaya umumdan administrasi) diperoleh laba usaha atau rugi usaha.

c. Laba usaha kemudian dikurangi atau ditambah dengan perbedaan antara penghasilan lain-lain dengan biaya lain-lain akan diperoleh pendapatan neto sebelum pajak perseroan.

d. Pendapatan neto sebelum pajak perseroan kemudian dikurangi dengan taksiran pajak perseroan akan diperoleh pendapatan neto sesudah pajak perseroan.

e. Pendapatan neto sesudah pajak perseroan plus minus laba dan rugi insidentil akan diperoleh pemndapatan neto dan pos-pos insidentil. 

2.1.3.5 Kegunaan Laporan Laba Rugi


Menurut Munawir (2004:26), laporan laba rugi akan dapat digunakan oleh manajemen untuk:
1. Mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan perusahaan.

2. Untuk menetukan atau mengukur efisiensi tiap-tiap bagian, proses atau produksi serta untuk menetukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.

3. Untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang telah diserahi wewenang dan tanggungjawab.

4. Untuk menetukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru untuk mencapai hasil yang lebih baik.
2.1.3.6 Keterbatasan – keterbatasan Didalam Laporan Laba Rugi :
Ada beberapa keterbatsan laporan laba rugi, yaitu:

1. Item atau pos yang tidak dapat diukur secara pasti tidak dapat dimasukan kedalam income statement.
2. Income suatu perusahaan sangat tergantung dengan metode akuntansi yang digunakan didalam transaksi yang terjadi.
3. Pengukuran income berdasarkan judgment.
2.1.3.7 Teknik-teknik Analisis yang Berhubungan Dengan Analisis Laporan 


Laba Rugi
1. Analisis Horizontal

Dalam analisis horizontal, perubahan hasil kegiatan perusahaan dan posisi keuangan dalam jangka waktu tertentu dinyatakan dalam persentase ataupun jumlah(Rupiah). Metode ini sering dipakai bersamaan dengan laporan laba rugi. Rumus persentase kenaikan atau penurunan dari periode dasar adalah sebagai berikut:

Jumlah Tahun Sekarang – Jumlah Tahun Dasar

Jumlah Tahun Dasar
2. Analisis Vertikal

Dalam analisis vertikal terhadap laporan laba rugi, adalah lazim untuk menyatakan pos-pos pada laporan laba rugi sebagai suatu persentase dari angka penjualan besihnya. Dalam setiap kolom, angka penjualan bersih dipakai sebagai basis, atau 100 persen. Untuk menghitung persentase dari suatu pos atau elemen penjualan bersih, maka penjualan pos tersebut  dibagi dengan jumlah penjualan bersihnya.  
2.2  Kerangka Pemikiran 

Perkembangan perekonomian dunia yang semakin pesat dan ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan- perusahaan baru maupun perusahaan yang melakukan ekspansi yang telah ada mengakibatkan timbulnya persaingan antar perusahaan. Setiap perusahaan pada dasarnya memiliki berbagai tujuan yang berbeda-beda. Meningkatkan keuntungan, meningkatkan produktivitas karyawan, meningkatkan kepuasan dan pembinaan karyawan, meningkatkan mutu produk dan yang paling utama adalah bagaimana perusahaan memperoleh laba sebesr-besarnya

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi mengenai keadaan keuangan perusahaan kepada pemilik perusahaan, manajer, kreditur, dan pihak-pihak lain yang memerlukan untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan yang utama bagi perusahaan terdiri dari laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Pengertian lain mengenai laporan keuangan menurut Darsono dan Ashari (2004:15):

“Laporan keuangan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan menuntut informasi tentang pelaksanaan tanggungjawab manajemen”.
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi dan bagian dari proses pelaporan keuangan yang merupakan dasar bagi analitis suatu perusahaan dan memuat informasi tentang pelaksanaan tanggung jawab manajer.

Dalam bisnis pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh perusahaan dari aktivitasnya, kebanyakan dari penjualan produk dan atau jasa kepada pelanggan. Bagi investor pendapatan kurang  penting disbanding keuntungan, yang merupakan jumlahuang yang diterima setelah dikurangi pengeluaran.

Menurut Soemarso. SR (2002:24) pengertian pendapatan adalah:

“Pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta lain yang diterima dari konsumen sebagai penjualan atau pemberian jasa

Sedangkan pengertian pendapatan menurut Buku Ikatan Akuntansi Indonesia adalah:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari kontribusi penanaman modal.

Setiap jangka waktu tertentu, umumnya satu tahun, perusahaan perlu memperhitungkan hasil usaha perusahaan yang dituangkan dalam bentuk laporan laba rugi. Hasil usaha didapat dengan cara membandingkan penghasilan dan biaya selama jangka waktu tetentu. Besarnya lab rugi akan diketahui dari hasil perbandingan tersebut.

 Dalam laporan laba rugi yang disusun dapat menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu. Dengan kata lain, laporan laba rugi menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi suatu perusahaan dalam upaya mencapai tujuannya.
        Laporan     laba  rugi   memberikan      gambaran     hasil  usaha   perusahaan     pada   periode tertentu . Untuk mengukur sejauh mana keberhasilan kegiatan bisnis suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan laba rugi. Laporan ini menggambarkan kinerja suatu usaha terhadap pengelolaan sumber daya yang dimiliki sebagai gambaran akan kemajuan atau kemunduran perusahaan yang tercermin dari tingkat profitabilitas yang dicapai. 
Menurut Harnanto (1984:1), Laporan rugi laba adalah:
"Suatu laporan yang disusun dengan tujuan untuk memberikan informasi tentang hasil usaha dan perusahaan, selama jangka waktu yang tercakup dalam laporan tersebut, ".
Sedangkan menurut S. Munawir (2007:26), Laporan Laba Rugi adalah:

“Suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa laporan laba rugi adalah suatu laporan yang menggambarkan gambaran hasil usaha perusahaan pada  periode tertentu .

